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 Fungsi anggaran, sebagai alat pengendalian dalam arti yang lebih luas 
mencakup kegiatan pengaturan orang-orang dalam organisasi. Dengan demikian, 
proses penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang penting dan sekaligus 
kompleks, karena anggaran mempunyai kemungkinan dampak fungsional atau 
disfungsional terhadap sikap dan perilaku anggota organisasi. Untuk mencegah 
dampak disfungsional anggaran, diperlukan keterlibatan manajemen pada level 
yang lebih rendah dalam proses penyusunannya. Para bawahan yang merasa 
aspirasinya dihargai dan mempunyai pengaruh pada anggaran yang disusun akan 
lebih mempunyai tanggung jawab dan konsekuensi moral untuk meningkatkan 
kinerja sesuai yang ditargetkan dalam anggaran. Berdasarkan pada penjelasan 
diatas, peneliti mencoba memperluas pembahasan mengenai hubungan antara 
partisipasi penyusunan anggaran dengan prestasi kerja, dengan melakukan 
pengujian terhadap motivasi yang berfungsi sebagai variabel intervening. Jadi 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara partisipasi 
dalam penyusunan anggaran dan prestasi kerja manajer dan ada atau tidak peran 
motivasi diantara partisipasi dalam penyusunan anggaran dan prestasi kerja 
manajer. 
 Sampel dalam penelitian ini adalah manajer menengah Bank Swasta di 
Surakarta. Alasan memilih manajer tingkat menengah sebagai subyek (responden) 
dalam penelitian ini adalah karena manajer menengah merupakan manajer 
pelaksana dalam perusahaan yang ikut terlibat secara aktif dalam penyusunan 
anggaran. Alat analisis yang digunakan adalah path regress. Partisipasi 
penyusunan anggaran sebagai variabel independen, motivasi sebagai variabel 
intervening dan prestasi kerja sebagai variabel dependen. 
 Hasil analisis path regress menyimpulkan bahwa hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa “Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh secara 
langsung terhadap prestasi kerja manajer pada bank swasta di Surakarta” terbukti 
kebenarannya. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas partisipasi penyusunan 
anggaran (X1) terhadap prestasi kerja (Y) sebesar 0,002. Dengan nilai ini hipotesis 
I diterima, sebab nilai probabilitas telah memenuhi syarat signifikansinya yaitu 
lebih kecil dari 0,05. 
 Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Partisipasi penyusunan 
anggaran berpengaruh secara tidak langsung terhadap prestasi kerja manajer 
dengan melalui motivasi sebagai variabel intervening pada Bank Swasta di 
Surakarta” terbukti kebenarannya. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis 
hubungan antara variabel partisipasi penyusunan anggaran dengan motivasi 
menunjukkan hasil yang signifikan yaitu dengan nilai probabilitas sebesar 0,002. 
Sedangkan pada hubungan antara variabel motivasi dengan prestasi kerja 
menunjukkan hasil yang signifikan yaitu dengan nilai probabilitas sebesar 0,032. 
Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa variabel partisipasi penyusunan  
anggaran secara tidak langsung melalui motivasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi kerja yaitu sebesar 0,1338. Sehingga motivasi 
berfungsi sebagai variabel intervening. 
 





A. Latar Belakang Masalah  
Penelitian mengenai hubungan antara anggaran partisipatif dengan prestasi 
manajer ini merupakan topik yang penting karena anggaran menjadi alat 
utama pengendalian yang dilakukan oleh setiap perusahaan. Sebagai rencana 
keuangan perusahaan dalam periode yang akan datang, anggaran mempunyai 
fungsi sebagai pedoman yang digunakan untuk menilai kinerja individual para 
manajer (Schiff dan Lewin, 1970). Pentingnya peran anggaran dapat dilihat 
dari berbagai fungsi, misalnya anggaran menjadi alat untuk memotivasi 
kinerja anggota organisasi (Chow dkk, 1988), alat koordinasi dan komunikasi 
antara atasan dengan bawahan (Kenis, 1979), dan sebagai alat untuk 
mendelegasikan wewenang atasan kepada bawahan (Hofstede, 1968). 
Fungsi anggaran, sebagai alat pengendalian dalam arti yang lebih luas 
mencakup kegiatan pengaturan orang-orang dalam organisasi. Dengan 
demikian, proses penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang penting dan 
sekaligus kompleks, karena anggaran mempunyai kemungkinan dampak 
fungsional atau disfungsional terhadap sikap dan perilaku anggota organisasi. 
Untuk mencegah dampak disfungsional anggaran, Argyris (1952) 
menyarankan perlunya melihat manajemen pada level yang lebih rendah 
dalam proses penyusunannya. Para bawahan yang merasa aspirasinya dihargai 
dan mempunyai pengaruh pada anggaran yang disusun akan lebih mempunyai 
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tanggung jawab dan konsekuensi moral untuk meningkatkan kinerja 
sesuai yang ditargetkan dalam anggaran. 
Anggaran yang sulit dicapai tidak akan memberikan motivasi para 
pelaksana, sebaliknya akan menyebabkan frustasi. Anggaran yang terlalu 
mudah juga tidak akan memberikan motivasi agar pelaksana berusaha untuk 
mencapai prestasi yang terbaik. Anggaran yang baik adalah anggaran dengan 
tingkat kesulitan yang masih memungkinkan pencapaiannya dan memberi 
motivasi para pelaksana. 
Selain alasan diatas, penelitian ini dalam empat dasawarsa belakangan 
ini merupakan bidang penelitian yang banyak mengalami perdebatan,  
sehingga banyak menarik minat para peneliti untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut terhadap hubungan tersebut. Para peneliti tersebut yaitu Argyris (1952), 
Becker dan Green (1962), Milani (1975), Kenis (1979), Brownell (1982), 
Brownell dan McInnes (1986), dan Birnberg dkk (1990).  Hasil yang 
diperoleh dari penelitian mereka menunjukkan bahwa hubungan diantara 
keduanya tidak dapat disimpulkan secara konklusif. Hal ini terjadi karena hasil 
yang mereka kemukakan belum konsisten dan sering terjadi kontradiksi antara 
satu peneliti dengan peneliti lainnya. 
Misal, Bass dan Leavit (1963),  Schuler dan Kim (1976), Brownell 
(1982), Brownell dan McInnes (1986), dan Indriantoro (1998) menemukan 
bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara partisipasi penyusunan 
anggaran dengan prestasi kerja. Tetapi hasil penelitian Milani (1975), Kenis 
(1979), dan Riyanto (1996), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
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tidak signifikan diantara keduanya. Bahkan Sterdy (1960) dan Ryan dan 
Locke (1967) menemukan hubungan yang negatif antara anggaran partisipatif 
dengan prestasi kerja. 
Untuk merekonsiliasi perbedaan dari berbagai hasil penelitian tersebut, 
bisa dilakukan dengan pendekatan kontijensi (contingency approach) 
Govindrajan (1986). Pendekatan ini memberikan gagasan bahwa sifat 
hubungan yang ada dalam partisipasi penyusunan anggaran dengan prestasi 
kerja mungkin berbeda dari satu situasi dengan situasi lain. Dengan kata lain 
pendekatan ini secara sistematis mengevaluasi berbagai kondisi atau variabel 
yang dapat mempengaruhi hubungan partisipasi penyusunan anggaran dengan 
prestasi kerja. 
Penelitian Brownell (1982), Brownell dan McInnes (1986), Frucot dan 
Shearon (1991) menemukan pengaruh partisipasi dalam proses penyusunan 
anggaran yang positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Temuan tersebut 
memberikan dorongan bagi peneliti untuk menguji kembali efekifitas 
anggaran partisipatif. Dalam penelitian ini, pendekatan kerangka kontijensi 
akan diadopsi untuk mengevaluasi keefektifan hubungan kedua variabel 
tersebut. Hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan prestasi 
kerja juga dipengaruhi oleh sifat individu seperti Locus of control (Brownell, 
1981, 1982), motivasi (Brownell dan McInnes, 1986;  Mia 1988), dan sikap 
terhadap pekerjaan dan perusahaan (Milani, 1975;  Mia 1988). Berdasarkan 
pada penjelasan diatas, peneliti mencoba memperluas pembahasan mengenai 
hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan prestasi kerja, 
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dengan melakukan pengujian terhadap motivasi yang berfungsi sebagai 
variabel intervening.  
Istilah variabel intervening digunakan dalam pengertian bahwa 
motivasi merupakan variabel perantara dalam hubungan antara partisipasi 
penyusunan anggaran dengan prestasi kerja. Dengan kata lain motivasi 
berpengaruh pada tingkat hubungan antara partisipasi dalam penyusunan 
anggaran dengan prestasi kerja. 
Prestasi kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah prestasi kerja 
manajer dalam kegiatan-kegiatan manajerial yang meliputi: perencanaan, 
investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pemilihan staff 
(staffing), negosiasi, dan perwakilan (Mahoney dalam Nazaruddin,  1998). 
Sedangkan partisipasi penyusunan anggaran adalah tingkat seberapa jauh 
keterlibatan dan pengaruh individu (manajer) dalam proses penyusunan 
anggaran (Brownell, 1982). Motivasi dalam penelitian ini didefinisikan 
sebagai deretan sampai dimana seorang  individu ingin dan berusaha untuk 
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan dengan baik (Mitchell, 1982). 
Beberapa hal yang telah disampaikan diatas merupakan alasan yang 
melatar belakangi penelitian yang berobyekkan Bank Swasta di Surakarta. 
Penelitian ini berjudul” Motivasi Sebagai Variabel Intervening Dalam 
Hubungan Antara Partisipasi Penyusunan Anggaran dan Prestasi Kerja 





B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang 
masalah diatas,  maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hubungan partisipasi dalam penyusunan anggaran dan prestasi 
kerja manajer? 
2. Apakah ada peran motivasi diantara partisipasi penyusunan anggaran dan 
prestasi kerja? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk mengetahui: 
1. Bentuk hubungan antara partisipasi dalam penyusunan anggaran dan 
prestasi kerja manajer. 
2. Ada atau tidak peran motivasi diantara partisipasi dalam penyusunan 
anggaran dan prestasi kerja manajer. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan hasilnya bisa bermanfaat 
terutama untuk: 
1. Mahasiswa  
Penelitian ini merupakan kesempatan untuk menerapkan ilmu yang telah 




2. Bagi Perbankan  
Memberikan informasi yang berguna bagi perbankan swasta di Surakarta, 
bagaimana peran partisipasi dalam penyusunan anggaran dengan prestasi 
kerja di Bank tersebut. 
3. Bagi peneliti-peneliti lain  
Menunjukkan bukti empiris mengenai ada tidaknya hubungan antara 
partisipasi penyusunan anggaran terhadap prestasi kerja serta peran 
motivasi terhadap aspek tersebut.  
 
E. Sistematika Pembahasan 
BAB I  PENDAHULUAN  
Berisi rangkaian garis besar mengenai larar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika pembahasan 
BAB II  LANDASAN TEORITIS 
Berisi landasan teoritis mengenai konsep-konsep anggaran, yang 
meliputi pengertian anggaran, fungsi anggaran, karakteristik 
anggaran, anggaran dan tipe pengendalian, kejelasan tujuan 
anggaran, evaluasi anggaran, dan tingkat kesulitan anggaran, 
penganggaran partisipatif, prestasi kerja, variabel intervening, 
motivasi kerja, pendekatan kontijensi, pengertian dan bentuk 
partisipasi dalam program anggaran suatu bank, kajian penelitian 
terdahulu, kerangka penelitian dan hipotesis. 
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BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi pembahasan mengenai populasi, sampel dan metode 
pengambilan sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan 
data, definisi operasional variabel, instrumen pengumpulan data 
dan metode analisis data. 
BAB IV  HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi pembahasan mengenai data-data yang diperoleh dari 
penelitian, analisis data, pembahasan dan hasil penelitian. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari 
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